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ABSTRACT

This study examines the influence of green finance, green accounting, and corporate
social responsibility (CSR) activities on the sustainability performance of banking sector
companies in Indonesia. Using the Random Effect Model (REM) with the STATA 17 software, and
a sample of 13 publicly listed banking companies in Indonesia from 2019 to 2023, the results
show that green finance and CSR do not have a positive impact on sustainability performance. In
contrast, green accounting has a positive effect on sustainability performance. However, the
results for all three variables were not significant, which contradicts previous studies. This
discrepancy suggests that other factors may be influencing the sustainability performance of
companies in the banking sector. The study highlights that the activities conducted by companies
are not yet sufficient to optimally support sustainability performance.

Keywords: green finance, green accounting, corporate social responsibility activities,
sustainability performance, banking

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh green finance, green accounting, dan aktivitas
tanggung jawab sosial (CSR) terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan sektor perbankan di
Indonesia. Menggunakan model Random Effect Model (REM) pada perangkat lunak STATA 17,
dengan sampel 13 perusahaan perbankan terbuka di Indonesia selama periode 2019-2023,
penelitian ini menunjukkan bahwa green finance dan CSR tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keberlanjutan. Sebaliknya, green accounting berpengaruh positif terhadap
kinerja keberlanjutan. Namun, hasil dari ketiga variabel ini tidak berpengaruh secara
signifikan, yang bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan ini
menunjukkan adanya faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja keberlanjutan
perusahaan sektor perbankan. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan belum cukup untuk mendukung kinerja keberlanjutan yang
optimal.

Kata kunci: keuangan hijau, akuntansi hijau, aktivitas tanggung jawab sosial, kinerja
keberlanjutan, perbankan

PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ekonomi saat ini, secara global optimalisasi terhadap
ekologi dan ekonomi dapat saling bersinergi satu sama lain (Hu et al, 2023).
Perkembangan dalam hal sosial, ekonomi dan lingkungan berkelanjutan juga menjadi
salah satu tujuan global seiring dengan adanya tantangan yang dihadapi dalam hal
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penyelesaian masalah ekologi seperti polusi, kekurangan sumber daya alam dan
energi (Cheng et al,, 2023). Tidak sedikit dari beberapa negara menghadapi adanya
kondisi yang lebih buruk dari adanya perubahan iklim drastis, pemanasan global dan
kurangnya sumber daya alam (Mehmood et al., 2023).Pada dasarnya, lingkungan ini
dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang semakin hari semakin berkembang dengan
seiringnya pemenuhan kebutuhan manusia. Sehingga lingkungan yang menjadi salah
satu efek dari adanya masalah ekologi, memiliki kondisi yang semakin buruk karena
adanya pertumbuhan ekonomi tersebut (Endiana et al., 2020). Pelaku ekonomi dalam
hal ini perusahaan, membutuhkan dukungan keuangan yang efisien dan
berkelanjutan untuk menjaga dan mencapai komitmen berkelanjutan (Hu et al,
2023). Sehingga diperlukan pendekatan lain dimana perusahaan tidak hanya
mendapatkan keuntungan namun juga dapat memenuhi kebutuhan keuangan untuk
mencapai komitmen keberlanjutan.

Keuangan hijau dinilai dapat menjadi instrumen keuangan yang vital
untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan serta mendukung pencapaian SDGs
(Social, Environment and Governance) dalam suatu negara (Zheng et al, 2021).
Keuangan hijau (green finance) merupakan suatu pencapaian jangka panjang untuk
keberlanjutan keuangan dalam inovasi ekonomi hijau dan teknologi (Mehmood et al.,
2023). Green finance menjadi salah satu prioritas kebijakan utama peningkatan
perekonomian negara (Muganyi et al., 2021). Selain itu, green finance dianggap dapat
menyesuaikan etika dalam keuangan, perubahan iklim dan lingkungan serta investasi
terhadap keberlangsungan ESG (Dervi et al, 2022). Pelaku ekonomi dapat
memanfaatkan instrumen keuangan ini untuk mencapai komitmen keberlanjutan
karena keuangan hijau memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan
investasi terhadap proyek keberlanjutan yang dapat bermanfaat bagi lingkungan
tetapi juga meningkatkan kinerja finansial jangka panjang (Wang et al, 2023).
Singkatnya, green finance memiliki peran dalam pasar modal untuk menciptakan dan
mendistribusikan produk dan jasa keuangan yang dapat diinvestasikan serta
menghasilkan hal positif bagi lingkungan (Lee, 2020). Setelah bertahun- tahun,
pemilihan investasi keuangan hijau masih banyak diminati karena tujuan investasi
keberlanjutan untuk mendukung perubahan ekologi (Chenguel & Mansour, 2024).
Setelah isu Covid19 dalam dunia ekonomi mulai membaik kemudian “green recovery”
mulai diperkenalkan (Liu & Wu, 2023). Green finance semakin dikritisi
keberadaannya untuk beberapa riset akhir-akhir ini. Green finance dapat
dipertimbangkan sebagai solusi terbaik dalam isu lingkungan secara global, dan
memberikan kebutuhan investasi terhadap lingkungan untuk mengurangi emisi
karbon dan meningkatkan kondisi lingkungan negara (Awawdeh et al., 2022).

Pelaku ekonomi, dalam hal ini seperti perusahaan, perlu melakukan
pencadangan dana dan melakukan kontrol manajemen. Manajemen perlu melakukan
estimasi terhadap perubahan operasional, mengevaluasi dan mencari solusi yang
tepat untuk mengatasi efek perubahan tersebut (Endiana et al.,, 2020b). Salah satu
penerapan dapat dilakukan dengan menggunakan penerapan akuntansi hijau.
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Akuntansi hijau pada dasarnya merupakan proses pencatatan, pengakuan dan
pelaporan dengan menambahkan faktor lingkungan untuk manfaat keberlanjutan.
Pengaplikasian akuntansi dengan biaya lingkungan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan pelestarian lingkungan dapat berefek pada kinerja perusahaan
(Hafsyah & Choiriah, 2023). Konsep ini membantu perusahaan dalam inovasi antar
operasional terhadap keberlanjutan perusahaan (Khan & Gupta, 2023). Green
accounting dapat memberikan manfaat kepada pengguna eksternal untuk melakukan
evaluasi dan mengambil keputusan terhadap keputusan ekonomi maupun
nonekonomi (Augustine, 2022). Green accounting dapat digunakan untuk membantu
manajemen mengambil keputusan berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
perusahaan jangka panjang serta tujuan keberlanjutan (Justita Dura & Riyanto
Suharsono, 2022). Green accounting dinilai sebagai resolusi terhadap tantangan yang
timbul antara pelaku ekonomi yang terlibat dalam operasional perusahaan dan
lingkungan serta masyarakat atas dampak aktivitas tersebut.

Atas resolusi dan perkembangan keuangan di dunia keuangan, aktivitas yang
dilakukan tidak lepas dari implementasi mendukung SDG (Sustainable Development
Goals) atau Tujuan Pembangunan Keberlanjutan (Sutan Baharudin & Arifin, 2023).
SDG ini merupakan salah satu komitmen global yang mencakup 17 tujuan di tahun
2030 yang dideklarasikan baik oleh negara maju maupun negara berkembang di
Sidang Umum PBB pada September 2015, yaitu berupa: (1) Tanpa Kemiskinan; (2)
Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5)
Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan
Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi
dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang
Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab; (13)
Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16)
Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk
Mencapai Tujuan. Untuk mencapai hal tersebut, negara baik maju atau berkembang,
terus mengeluarkan regulasi terhadap aktivitas keberlanjutan. Implementasi atas
aktivitas lingkungan hijau, seperti keuangan hijau atau green finance masih menjadi
tahap pengembangan bagi tiap negara (Mehmood et al, 2023). Keuangan hijau
merupakan model keuangan baru untuk melindungi lingkungan dan meningkatkan
manfaat ekonomi (Mehmood et al., 2023). Keuangan hijau ini mengalihkan dana dari
perusahaan yang menghasilkan energi dan polusi tinggi ke lingkungan industri lewat
alokasi modal yang pada akhirnya membentuk struktur ekonomi baru untuk saling
berkesinambungan mengurangi biaya dan meningkatkan ekonomi berkelanjutan,
yang kemudian juga disebut sebagai transisi hijau (Cheng et al., 2023). Konsep yang
sama digunakan pada akuntansi hijau dimana berfokus pada disiplin akuntansi
terhadap lingkungan serta memberikan informasi bagi perusahaan untuk
membentuk strategi yang digunakan untuk mengurangi biaya lingkungan terkait
aktivitas produksi (Justita Dura & Riyanto Suharsono, 2022). Green accounting
digunakan perusahaan untuk memprioritaskan efisiensi dan efektivitas penggunaan
sumber daya dengan mempertimbangkan efek lingkungan (Endiana et al., 2020b).
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Penelitian ini ingin mengetahui adanya pengaruh dari ekonomi khususnya
keuangan dalam internal dan eksternal, seperti keuangan hijau dan akuntansi hijau
serta aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (CSR) terhadap
kinerja keberlanjutan perusahaan. Dalam penelitian sebelumnya mengetahui
keuangan hijau juga dinilai berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan
dalam hal tingkat nilai perusahaan (Sutan Baharudin & Arifin, 2023). Pendapat lain
juga menjelaskan jika perusahaan di Indonesia yang mampu mengimplementasikan
akuntansi hijau memiliki kesempatan untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan (Endiana et al, 2020). Model keuangan hijau membantu mengatur
lingkungan dan mendorong perkembangan sumber daya dan mengurangi risiko
ekologi yang buruk (Mehmood et al., 2023).

Meskipun implementasi keuangan hijau sudah banyak berkembang, namun di
Indonesia dinilai baru dan minim. Sektor perbankan, dalam hal ini, memiliki peran
stakeholders yang luas dengan peran sebagai agen perubahan dalam menuju ekonomi
hijau. Menurut Katadata.co.id (2022), sebanyak 110 bank mancanegara telah
tergabung dalam Net-Zero Banking Alliance untuk mencapai net-zero carbon emission
di 2050. Di Indonesia, beberapa regulasi dihasilkan untuk mendorong perkembangan
aktivitas ekonomi hijau. Seperti tertuang pada Roadmap Keuangan Berkelanjutan
Tahap 1 (2015-2019) dan Tahap 2 (2021-2025) oleh OJK serta pada peraturan OJK
No. 51 tahun 2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan dan Taksonomi
Hijau Indonesia (THI). Namun kesuksesan dalam keberlanjutan lingkungan dari
berbagai stakeholders belum jelas (Zheng et al.,, 2021).

Penulis menyadari bahwa meskipun perkembangan ekonomi hijau ini terus
meningkat namun implementasi yang dilakukan dapat berbeda-beda. Seperti contoh
pada Bank DBS Indonesia menerapkan green finance lebih terfokus pada green
savings, sedangkan Bank Mandiri merupakan salah satu bank yang fokus pada
pemberian kredit hijau. Tingkat aktivitas sosial yang dilakukan serta implikasi
penggunaan biaya untuk ekonomi hijau bisa berbeda- beda bergantung pada kondisi
internal dan eksternal seperti operasional perusahaan dan minat nasabah. Dari
penelitian sebelumnya, banyak dari negara maju sudah mengimplementasikan
dengan baik, sedangkan negara berkembang masih sedikit dan khususnya di
Indonesia yang baru mulai berkembang.

Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap beberapa hal seperti:
Pertama, penelitian sebelumnya yang berfokus pada peran adopsi green banking dan
teknologi serta green operasional perusahaan. Penelitian ini akan lebih banyak
difokuskan pada ekonomi hijau dari sisi keuangan dan akuntansi. Selain itu, beberapa
penelitian terjadi di negara maju, satu negara dengan berbagai kota dengan tingkat
GDP per kapita yang berbeda, yaitu China. Sedangkan negara yang akan dipilih oleh
penulis difokuskan pada negara berkembang, yaitu Indonesia. Kedua, peneliti lebih
fokus pada keuangan dan akuntansi hijau atas aktivitas CSR terhadap kinerja
keberlanjutan perbankan untuk masa depan. Perusahaan yang dipilih berfokus pada
sektor perbankan dan keuangan dikarenakan sektor ini memiliki tingkat stakeholders
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tinggi yang dalam penggunaannya dapat mewakili minat dan kontribusi masyarakat
terhadap ekonomi hijau. Dengan adanya penelitian ini, penulis berhadap adanya
tingkat minat masyarakat luas dan peran pelaku ekonomi dalam mendukung
ekonomi hijau 2050.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai basic research atau penelitian murni.
Penelitian ini digunakan untuk memperluas batas pengetahuan secara umum atau
digunakan untuk memecahkan permasalahan pragmatik tertentu (Zikmund et al,
2010). Selain itu, penelitian murni ini digunakan untuk mempelajari lebih lanjut
mengenai fenomena bisnis tertentu. Secara umum, penelitian ini biasanya tidak
membahas kebutuhan organisasi tertentu. Dilihat dari tujuan penelitian, penelitian
ini termasuk dalam kategori casual research karena memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh green finance, green accounting dan CSR terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan. Casual research merupakan penelitian untuk
mengidentifikasi sebab-akibat suatu kejadian tertentu (Zikmund et al., 2010). Di sisi
lain, penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kuantitatif atau
quantitative research. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang melibatkan
pengukuran numerik dan pendekatan analisis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data penelitian
dengan judul “Pengaruh Green Finance, Green Accounting dan Aktivitas CSR Terhadap
Kinerja Keberlanjutan di Indonesia” menggunakan metode observasi atau
pengamatan dan dokumentasi dari laporan keuangan terhadap faktor keuangan
seperti biaya lingkungan, aktivitas sosial dan lingkungan dalam laporan
keberlanjutan. Dalam penelitian ini, data diolah menggunakan software STATA 14.2.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder atau seconday data. Pada
penelitian ini, sumber data yang digunakan didapat dari laporan tahunan dan
keuangan perusahaan dari tahun ke tahun.

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan terbuka pada
sektor industri perbankan. Perusahaan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
sebagai bursa pasar saham. Pengambilan populasi pada penelitian ini dari tahun 2019
sampai 2023. Berikut merupakan kriteria pemilihan sampel penelitian:

- Perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai 2023

- Perusahaan memiliki laporan tahunan dan laporan kinerja keberlanjutan

- Perusahaan memiliki produk keuangan hijau dan tetap menjadi perusahaan
publik tanpa delisting selama 2019 sampai 2023
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier dengan model yang
digunakan adalah REM (Random Effect Model). Berikut merupakan model kerangka
penelitian:

Green

H1
Finance
Green i2 Sustainability
Accounting Performance
H3
CSR

Gambar 1. Model Penelitian

Untuk dapat mengumpulkan data kuantitatif, penelitian ini menggunakan

definisi operasional dari masing-masing variabel yang diambil sumbernya pada
laporan keuangan dan

laporan keberlanjutan. Berikut merupakan definisi

operasional dari masing-masing variabel:

Tabel 2. Definisi Operasional

Varia Ite Refer Deskr
bel m ensi ipsi
Increasing the amount of money invested in sources of
Dai et [renewable energy
Green G |al, Increasing the amount of money invested in alternative
Finance F |(2022), |energy sources
Zheng |Increasing the amount of money invested in the
etal, management of waste and the production
(2021) |of green bricks
Increasing the amount of money invested in the growth of
the green industry
Gree Shaumy
n GA | a& Green banking index which consists of 16 indicators
Accou Arulraj
nting ah
(2017)
CSR CSR GRI  |Indeks dari GRI-G4 Index
Index
Sustainable Development = Economic + Social +
Environment + Technology
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Information: (1) Economic dimensions in the annual report
are seen in investment, net income, and sales. (2) The social
dimension of the annual report can be seen in the cost of
Corporate Social Responsibility, salary payment fees, and
severance payment fees. (3) Environmental dimensions are

njutan

indicated in utility costs (costs associated with use) and
infrastructure for the company's production, such as energy
costs and PDAM costs) andK3. (4) The dimension of
technology is seen in research and development in terms of
technology (costs incurred due to the company conducting
quality research and

development)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian yang dilakukan terhadap 47 perusahaan sektor
perbankan, diperoleh sampel sebanyak 13 perusahaan yang memenuhi kriteria
pemilihan sampel. Sehingga dalam penelitian ini terdapat 65 sampel data penelitian.

Statistik Deskriptif
. summarize SP GF GA CSR

Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
SP 65 3.333385 .052182 3.283 3.507

GF 65 3.003569 .120809 2.822 3.311

GA 65 -.0201846 .0367712 -.134 0

CSR 65 -.0336615 .0213821 -.092 -.011

Gambar 2. Statistik Deskriptif

Berdasarkan analisis deskriptif data yang telah ditransformasi dengan
logaritma natural (LN), variabel Sustainability Performance (SP) memiliki rata-rata
3.33 dengan deviasi standar yang kecil (0.052), menunjukkan bahwa kinerja
keberlanjutan perusahaan relatif stabil dan homogen di antara observasi, dengan
rentang nilai dari 3.283 hingga 3.507. Variabel Green Finance (GF) memiliki rata-rata
3.00 dengan deviasi standar 0.121, menunjukkan bahwa aktivitas keuangan yang
mendukung keberlanjutan memiliki sedikit variasi di antara perusahaan. Variabel
Green Accounting (GA) memiliki rata-rata negatif sebesar -0.02, dengan nilai berkisar
dari -0.134 hingga 0, menunjukkan bahwa pencatatan akuntansi lingkungan
cenderung berada di tingkat rendah. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR)
juga memiliki rata-rata negatif sebesar -0.03, dengan rentang dari -0.092 hingga -
0.011, menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat
dan lingkungan masih relatif terbatas.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

. SW1lK uhat
Shapiro-Wilk W test for normal data
Variable | Obs W Vv z Prob>z
uhat | 65 0.98058 1.126 0.257 0.39873

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai W = 0.98058 dengan Prob > z =
0.39873, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa residual dari model
terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenubhi.

Uji Multikolinearitas

. V1t, uncentered

Variable VIF 1/VIF
GF 3.68 0.271670
CSR 3.51 0.285130
GA 1.32 0.756878
Mean VIF 2.84

Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai VIF tertinggi sebesar
3.68 untuk variabel GF, diikuti CSR (3.51) dan GA (1.32). Nilai Mean VIF = 2.84, yang
masih di bawah ambang batas umum 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada
masalah multikolinearitas serius dalam model, sehingga asumsi ini terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas & Autokorelasi
. Xtgls SP GF GA CSR

Cross-sectional time-series FGLS regression

Coefficients: generalized least squares
Panels: homoskedastic
Correlation: no autocorrelation

Estimated covariances = 1 Number of obs = 65
Estimated autocorrelations = 0 Number of groups = 13
Estimated coefficients = 4 Time periods = 5

Wald chi2(3) = 25.07
Log likelihood = 110.8206 Prob > chi2 = 0.0000

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas & Autokorelasi
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Model Cross-sectional Time-series dengan regresi Feasible Generalized Least
Squares (FGLS) digunakan untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas dan
autokorelasi. Hasil ini menunjukkan bahwa model mengasumsikan
homoskedastisitas dan tidak ada autokorelasi antar panel, yang mendukung
kestabilan estimasi parameter. Dengan pendekatan ini, hasil regresi dianggap lebih
andal untuk data panel.

Uji Regresi Berganda
. Xtreg SP GF GA (SR, re

Random-effects GLS regression Number of obs = 65

Group variable: NO Number of groups = 13
R-squared: Obs per group:

Within = 0.1153 min = 5

Between = 0.3812 avg = 5.0

Overall = 0.2108 max = 5

Wald chi2(3) = 5.35

corr(u_i, X) = @ (assumed) Prob > chi2 = 0.1482

SP | Coefficient Std. err. z  P|z] [95% conf. interval]

GF -.0078479 .014788  -0.53 0.596  -.0368318 .021136

GA .0060736  .0191841 0.32 0.752  -.0315266 .0436738
CSR | -.0936657 .0411093 -2.28 0.023 -.1742384  -.013093
_cons 3.353926  .0463049  72.43 0.000 3.26317  3.444682

sigma_u .04726103
sigma e | .00476947
rho | .98991831 (fraction of variance due to u i)

Gambar 6. Uji Regresi Berganda menggunakan REM

Dengan menggunakan perangkat lunak STATA 17, diperoleh hasil bahwa
konstanta dalam model memiliki nilai sebesar 3.3539. Ini menunjukkan bahwa ketika
semua variabel independen bernilai nol, rata-rata nilai SP adalah 3.3539. Pada hasil
tersebut, didapatkan bahwa Variabel Green Finance (GF) memiliki koefisien sebesar -
0.0078 dengan nilai p sebesar 0.596, yang berarti hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa GF
berpengaruh terhadap Sustainability Performance (SP) dalam model ini. Model ini
juga menunjukkan bahwa GF memiliki arah negatif terhadap SP. Dengan begitu, H1
tidak diterima dengan berarti bahwa Green Finance tidak berpengaruh positif
terhadap Sustainability Performance.
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Kemudian, pada Variabel Green Accounting (GA) memiliki koefisien sebesar
0.0061 dengan nilai p sebesar 0.752, yang juga tidak signifikan secara statistik. Hasil
ini menunjukkan bahwa GA mempengaruhi secara positif terhadap SP namun tidak
memiliki adanya bukti GA berpengaruh secara signifikan terhadap SP dalam model
yang digunakan. Sehingga H2 dapat diterima dengan menunjukkan Green Accounting
berpengaruh positif terhadap SP.

Pada Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki koefisien
sebesar -0.0937 dengan nilai p sebesar 0.023, yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap SP, di mana setiap peningkatan satu unit dalam CSR dihubungkan
dengan penurunan nilai SP sebesar 0.0937, dengan asumsi variabel lainnya tetap
konstan. Maka disimpulkan bahwa H3 tidak diterima karena CSR tidak berpengaruh
positif terhadap SP.

Selain itu, Terdapat nilai R-squared Overall = 0.2108: Model secara
keseluruhan menjelaskan sekitar 21.08% variasi dalam variabel dependen (SP). Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar variasi dalam SP dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model. Selain itu, Wald chi2(3) = 5.35 dan Prob > chi2 = 0.1482: Secara
keseluruhan, model tidak signifikan secara statistik (p > 0.05), yang berarti bahwa
secara gabungan variabel independen tidak memberikan kontribusi signifikan
terhadap SP.

Dari keseluruhan hasil yang ada dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang
diterima, meskipun hasil tersebut tidak signifikan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa GF dan CSR
memiliki pengaruh positif terhadap SP. Pada saat ini belum ada sumber spesifik yang
secara eksplisit menyatakan bahwa green finance tidak memiliki pengaruh terhadap
sustainability performance. Sebaliknya, sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa green finance memainkan peran penting dalam mendukung Kkinerja
keberlanjutan, seperti meningkatkan efisiensi sumber daya dan mengurangi dampak
lingkungan. Namun, beberapa literatur mengakui bahwa efek positif green finance
dapat terbatas atau tidak langsung jika ada hambatan tertentu, seperti kurangnya
regulasi, data lingkungan yang tidak memadai, atau jika perusahaan tidak memiliki
strategi implementasi yang kuat, serta terdapat tantangan dalam menstandarisasi
pelaporan keberlanjutan dan green finance, yang dapat memengaruhi efektivitasnya
dalam mendukung keberlanjutan. Salah satu studi yang relevan adalah dari Desalegn
& Tangl (2022), yang membahas tantangan dalam implementasi green finance untuk
pertumbuhan hijau yang inklusif, termasuk ketidakefektifan dalam beberapa konteks
implementasi, seperti kurangnya kerangka kerja yang memadai atau hambatan
institusional yang menyebabkan green finance gagal memberikan dampak signifikan
pada kinerja keberlanjutan

Hasil kedua menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif
terhadap sustainability performance sesuai dengan penelitian sebelumnya. Pada
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penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya signifikansi terhadap keberlanjutan
perusahaan yang dimana bertolak belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya.
Namun dalam beberapa studi, ditemukan bahwa green accounting tidak selalu
berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan atau nilai perusahaan. Dalam
penelitian oleh Igbekoyi et al. (2022), disebutkan bahwa penerapan green accounting
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang
dapat dikaitkan dengan kurangnya integrasi strategis dari pendekatan lingkungan
dalam operasi bisnis sehari-hari. Adapun studi lain dari Setiawan et al. (2020) juga
menemukan hasil yang serupa, di mana green accounting tidak memberikan dampak
langsung pada nilai perusahaan karena disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau
implementasi yang efektif dari kebijakan green accounting oleh perusahaan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Corporate Social
Responsibility (CSR) dan sustainability performance tidak selalu positif atau signifikan.
Dalam studi tertentu, hasil yang ambigu atau tidak signifikan muncul karena variasi
dalam konteks bisnis, indikator pengukuran, atau pendekatan analisis. penelitian oleh
Sideri etal. (2021) menjelaskan bahwa CSR memiliki pengaruh yang bergantung pada
konteks ekonomi dan model bisnis tertentu, dengan bukti dari sektor perbankan di
Yunani yang menunjukkan ketidakkonsistenan dalam integrasi keberlanjutan dengan
CSR di beberapa perusahaan. Selain itu, artikel oleh Saeid Homayoun et al. (2023),
menunjukkan bahwa meskipun CSR memiliki pengaruh positif dalam kasus tertentu,
hasil-hasil sebelumnya menunjukkan variasi yang signifikan dalam dampak CSR
terhadap kinerja keuangan dan keberlanjutan perusahaan, bergantung pada
mediator atau variabel eksternal. Hasil ini juga dapat menunjukkan bahwa terdapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi Sustainability Performance seperti
pertumbuhan ekonomi, adopsi terhadap penggunaan teknologi dan inklusi finansial
(Tariq et.al, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan bukti bahwa green finance dan CSR tidak secara
signifikan mempengaruhi kinerja keberlanjutan pada perusahaan perbankan.
Sedangkan green accounting dapat mempengaruhi kinerja keberlanjutan meskipun
tidak secara signifikan. Hasil ini dapat menunjukkan terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kinerja keberlanjutan perusahaan seperti adopsi terhadap teknologi,
inklusi digital atau teknologi pada green finance, inovasi atau bahkan seperti inovasi
dan konsistensi kegiatan keberlanjutan yang dilakukan perusahaan.

Penelitian ini tidak terlepas pada limitasi yang ada seperti waktu penelitian
yang bersinggungan dengan masa Covid-19 sehingga penelitian ini tidak
memperhatikan efek perusahaan pada masa Covid-19. Secara keseluruhan belum ada
penelitian serupa yang dilakukan menggunakan variabel yang sama. Maka dari itu
diharapkan penelitian ini dapat menjadi penelitian yang mendukung untuk penelitian
berikutnya. Penelitian ini juga hanya dilakukan pada sektor perbankan dan beberapa
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perusahaan memiliki limitasi terhadap konsistensi aktivitas keberlanjutan
perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor-faktor
eksternal lain seperti adopsi teknologi, inklusi digital pada finance, inovasi green
finance atau memperhatikan kondisi ekonomi, sosial dan teknologi yang ada.
Penelitian dengan menggunakan sumber penelitian yang berbeda juga dapat
dilakukan seperti pada sektor pertambangan atau sektor lain yang memiliki laporan
keberlanjutan dan aktivitas keberlanjutan bagi perusahaan.

Penelitian ini dapat membantu mengingatkan kepada masyarakat, pengguna
laporan keuangan dan pelaku ekonomi yang bersinggungan secara langsung dan
tidak langsung terhadap keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa aktivitas atau kegiatan yang biasanya telah dilakukan ternyata belum mampu
meningkatkan keberlanjutan suatu perusahaan. Perlu adanya tindakan atau aktivitas
yang lebih bervariatif, atau meningkatkan kegiatan atau aktivitas yang ada sehingga
keberlanjutan perusahaan tetap dapat berjalan dengan baik. Secara tidak langsung
juga akan meningkatkan dan memajukan ekonomi, sosial dan teknologi negara.
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